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RINGKASAN 

PENERAPAN KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI MATA 
PELAJARAN BAHASA INGGRIS DI SL TP DI SURABA Y A 
(IMPLEMENTASI DAN KENDALA YANG DIHADAPI). (Layli Hamida, Lina 
Pwyanti, Lusvita Fitri Nuzuliyanti, 2005, 41 halaman). 

PeneUtian ini berkeinginan untuk mengetahui penerapan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi mata pelajaran bahasa Inggris di SL TP di Surabayan berikut 
kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Masalah ini penting llntuk 
dikaji karena penerapan kurikulum berkaitan dengan keberhasihm pendidikan di 
Indonesia. Sehingga temuan-temuan apapun dalam implementasinya akan sangat 
berguna untuk keberhasilan kurikulum tersebut dan tentu saja keberhasilan 
pendidikan di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk; 1 )Mengetahui implementasi dari Kuriklllum 
Berbasis Kompetensi mata pelajaran bahasa Inggris di SL TP di Surabaya, 
2)Mengetahui apakah KBK bahasa Inggris bisa diterapkan sebagaiman8 uraian 
KBK bahasa Inggris dalam dokumen yang dikeluarkan oleh pusat kllrikulum, 3) 
Mengetahui kendala-kendala penerapan KBK bahasa Inggris di kelas, 4) 
Mengidentifikasi penyebab munculnya ~endala-kendala penerapan KBK bahasa 
Inggris di SLTP di Surabaya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
analisis kualitatif. Secara purposive penelitian ini menetapkan dua lokasi 
penelitian berdasarkan pertimbangan ekonomi, sosial dan alasan logis empiris 
kondisi SLTP di Surabaya. Lokasi penelitian adalah SL TP Negeri 5 dan MTs 
Negeri 1 Surabaya. Pengllmpulan data dilakllkan dengan teknik wawancara dan 
observasi dengan guru dan siswa sebagai obyek penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KBK bahasa Inggris sudah diterapkan di 
kedua lokasi penelitian, akan tetapi pelaksanaannya masih bersifat setengah
setengah. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan KBK bahasa 
Inggris tersebut antara lain adalah sosialisasi yang belum merata dan 
komprehensif, mindset guru yang belum beruball, penerapan kebijakan yang 
masih setengah-setengah, budaya belajar siswa yang masih mengikuti pola lama, 
serta sarana prasarana yang belum sepenuhnya menunjang implementasi KB K. 

Berdasarkan basil penelitian maka disarankan kepada penentu kebijakan 
pendidikan agar terus menerus melakukan sosialisasi secara lebih merata, 
mengkaji ulang kebijakan penilaian lulusan dengan sistem KBK, serta 
memperhatikan kesejallteraan guru sebagai aktor utama pelaksana KBK. 

Kata Kunci: Kurikulum Berbasis Kompetensi, Mata Pelajaran Bahasa Inggris, 
Guru dan Siswa 

(Jurusan Sastra Inggris, Kontrak Nomor: 688/J03.2IPG/2005) 
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PENERAP AN KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI MATA 
PELAJARAN BAHASA INGGRIS DI SLTP 01 SURABAYA 
(IMPLEMENT AS I DAN KENDALA YANG DIHADAPI). 

Layli Hamida, Lina Puryanti, Lusvita Fitri NuzuHyanti 1 

ABSTRAK 

Penelitian ini berkeinginan untuk mengetahui penerapan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi mata pelajaran bahasa Inggris di SL TP di Surabayan 
berikut kendaIa-kendaIa yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Masalah ini 
penting Wltuk dikaji karena penerapan kurikulum berkaitan dengan keberhasilan 
pendidikan di Indonesia. Sehingga temuan-temuan apapun dalam 
implementasinya akan sangat berguna untuk keberhasilan kurikulum terse but dan 
tentu saja keberhasilan pendidikan di Indonesia. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan analisis kualitatif. Secara purposive penelitian ini menetapkan dua lokasi 
penelitian berdasarkan pertirobangan ekoriomi, sosial dan alasan logis empiris 
kondisi SLTP di Surabaya. Lokasi penelitian adalah SL TP Negeri 5 dan MTs 
Negeri 1 Surabaya. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dan 
observasi dengan guru dan siswa sebagai obyek penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan ballwa KBK ballasa lnggris sudah 
diterapkan di kedua lokasi penelitian, akan tctapi pelaksanaannya masih bersifat 
setengah-setengall. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan KBK 
bahasa Ioggris tersebut antara lain· adalall sosialisasi yang belum merata dan 
komprehensif, mindset guru yang belum berubah, penerapan kebijakan yang 
masih setengah-setengah, budaya belajar siswa yang masih mengikuti pola lama, 
serta sarana prasarana yang belum sepenuhnya menunjang implementasi KBK. 

Kata Kunci: Kurikulum Berbasis Kompetensi, Mata Pelajaran Bahasa Inggris, 
Guru dan Siswa 

I Jurusan Sastra Inggris Fal .. ultas Sastra Universitas Airlangga Surabaya Kampus B JI Airlangga 
4-6 Kode Pos 60286 Telp. 031 - 5035676 
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THE APPLICATION OF COMPENTENCE BASED CURRICULUM FOR 
ENGLISH SUBJECT IN JUNIOR HIGH SCHOOLS IN SURABA Y A 
(IMPLEMENTATION AND OBSTACLES) 

Layli Hamida, Lina Puryanti, Lusvita Fitri Nuzuliyanti2 

ABSTRACT 

This study is aimed to know the implementation of Competence Based 
Cuniculum for English subject in junior high schools in Surabaya and to identify 
obstacles faced during its application. This problem becomes important because 
the success of curriculum application is related to tIle success of education in 
Indonesia. Therefore, any founding concerning its implementation will be 
beneficial for improving the conduct of this curriculum for better education in 
Indonesia. 

The metIlod used in this study is qualitative descriptive method. 
Purposively, tllis study determined two locations of research based on the 
reasons of economic , social and background of the schools. The locations of the 
research are SLTP Negeri 5 and MTs Negeri 1 Surabaya. Data is collected using 
interview and observation teclmiques by choosing teachers and students as the 
objects oftlle research. 

The result of tlle study shows tIlat Competence Based Curriculum for 
English subject has not been fully implemented in botIl schools. The curriculum 
is used for determining the topics of the lesson in class but the method of 
teaching is still the same as tIle conventional way in which teacher plays a great 
role in explaining the lesson to students. Obstacles faced in tIle implementation of 
tIle curriculum includes lack of socialization about the content of tIle curriculum 
for teachers, teacher's mind set which is difficult to change, students' pattern of 
learning which is accustomed to the conventional way. incomplete facilities that 
cannot fully support tlle application ofthe curriculum. 

Key words: Competence Based Curriculwn, English Subject. Teacher and 
Student. 

2 Jurusan Sastra Inggris FaL.-ultas Sastra Universitas Airlangga Surabaya Kampus B JI. Airlangga 
4-6 Kode Pos 60286 Telp. 031·5035676 
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KATA PENGANTAR 

Segala puji hanya milik Allah SWT atas segenap rahmat-Nya dan 

perkenan-Nya sehingga kami mampu menyelesaikan penelitian ini. 

Sampai saat ini KBK telah diimplementasikan selama satu tahun. 

Pendapat yang muncul mengenai pelaksanaannya di lapangan pun beragam baik 

dari para siswa sendiri, para guru, maupun pemerhati pendidikan lainnya. Ada 

yang menyambutnya dengan penuh harapan, ada yang merasa bahwa KBK ini 

cukup menyulitkan dan ada yang menginginkan agar dasar pendidikan 

dikembalikan pada kurikulum lama, yaitu kllrikulum 1994. Oleh karena itu, 

penulis merasa perlu adanya penelitian terhadap pelaksanaan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi, khususnya untllk mata pelajaran bahasa Inggris, berikut 

mengidentifikasi kendala-kendala yang ada dalam pelaksanaannya. 

Atas terselesaikannya penelitian ini, kami haturkan ucapan terimakasih 

sedalam-da)amnya kepada: 

1. Rektor Universitas Airlangga 

2. Lembaga Penelitian UNAIR atas bantuannya selama proses penyelesaian 

penelitian ini. 

3. Para guru dan siswa SL TPN 5 dan MTsN 1 Surabaya atas masukan dan 

infonnasi yang berharga. 

4. Rekan sejawat di Fakultas Sastra, khususnya 8apak Listiyono dan Ibu Ida 

Nurul Chasanah atas masukan-masukannya serta rekan-rekan Sastra 

Inggris yang telah memberi waktu dan kesempatan untuk penyelesaian 

penelitian ini. 
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5. Mahasiswa Sastra In ggris , khususnya Kukuh yang bersedia membantu 

dalam pengumpulan data 

6. Segenap pihak yang terkait dalam penelitian inL 

Penelilian ini memang masih jauh dari sempuma. Oleh karena itu kritik dan 

saran yang membangun sangat kami harapkan. Semoga penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak, khususnya bagi para peJaksana pendidikan. 

Surabaya, 24 November 2005 

Tim Peneliti 
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1.1. Latnr fic lakang 

BAil I 
PENDAH ULUAN 

Suasana refonnasi. OIonomi dacrah. dan dcscntralisasi mcnuntlll adanya 

semangat perubahal1 di segala bidang tcnnasuk bidang pcndidikan. Salah saW 

upaya pcmerintah untuk mcmpcrbaiki mull! pcndidikan adalah mcngadakan 

perubahan kurikulum yang ada dcngan kurikulum yang Icbih bisa 

mcngakomodasi tuntutan, tantangan dan kcbutuhnn bam pada Illasn sckarang dan 

akan datang. 

Sehubungan dcngan itu scjak awaitahull 2001 Iclah ada upay<1 pcrubahnn 

dari kurikulum 1994 (sup lemcn 1999) IlIcnjadi kurikulum bcrbasis kompclcnsi 

(KBK). Pcrubahan tcrsebut didasarkan pada anal isis (entallg pcnnasalahan model 

dan peiaksanaan kurikulum 1994 sena bcrdasarkan Illllllllan, tantangan dan 

kcbuluhan barn yang bcrkailan dcngan reronnasi, olol1omi dilcrah, descillralisasi 

pcndidikan dan amanat pcndidikall vagi semua (edllL'o/iollfi)rall) dari UNESCO 

(Puskur dalam Smyono dan Kistono. 2002). 

Adapun pennasalahall model dan peiaksa naan kurikulum 1994 (suplcmcn 

1999) mcnurut Saryono dan Kistono (2002) diantaranya adalah scbagai berikut; 

per/all/a, kurikululll \994 memakai model pengulihall alau pcncrusan maleri 

(conlcnl -tTansmisioll model), dnri gUfU kcpada Illurid, bukan model pembcl1lukan 

kemampuan (curriculum based compctcll ces). Kedu{I , kurikulum 1994 Icb ih 

banyak beri si sejumlah matcri yang hanls diajarkan olcll gUn! dan hams dicerna 

(dihabiskan) oleh siswa, bukan bcrisi seperangkat kemampu<lll (kompetcnsi) yang 

dikchendaki agar siswa mampu bcrkiprah dalam hid up dan kchidupan. Hal 1111 

r M I I J!' 

UNl'Vl;.h.:i:· "._,..NOO.O\ 

SU I{ f\ II f\ Y f\ 

1 
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membuat beban siswa terlalll berat dan mata pelajaran menjadi terlalu padat. 

Keliga. kurikulum 1994 dikembnngkan dengan menggunakan model pendekatan 

pengajaran skalastic. bukan model pendekatan pembelajaran berpusat pembelajar 

(learner-centered curiculum). Keempal. kllrikulllm 1994 dikembangkan. diSllsun 

dan ditetapkan secara terpllsat sehingga sangat sentralistis. Kelima. kurikulum 

1994 kurang sekali memberi kebebasan, kemerdekaan dan keleluasaan bagi 

pengelola pendidikan di daerah dan tenaga pendidikan di lapangan. Mereka 

kurang dapat berimprovisasi. berkreasi. berinovasi dan bertindak khusus sesuai 

dengan kondisi nyata di lapangan. 

Sedangkan kurikulum baru. Kurikulllm Berbasis Kompetensi. yang telah 

dikembangkan dan sekarang tengah diimplemcntasikan pada dasamya memiliki 

karal1eristik yaitu; berbasis kompetensi dasar bukan materi pelajaran, bertumpll 

pada pembentukan kemampuan yang dibutuhkan siswa bllkan penerusan materi 

pelajaran. berpllsat pads pcmbeJajar. berpendekatan terpadll, bersifat 

diversifikatif, piliralistis. dan multikultural, bermuatan empnt pilar pendidikan 

kesejagatan, dan berwawasan serta bermuatan manajemen berbasis sekolah 

(Puslrur dalam SaI)'ono dan Kistono, 2002). 

Dari uraian di atas bisa kitn simpulkan bahwa ada perbcdaan mendasar 

antara kurikulum 1994 dengan KBK. KBK memberikan ruang yang lebih luas 

kepada pimpinan sekolah dan guru lIDtuk berinovasi dan berkreasi sesllai 

kebutuhan lokal. Guru tidak harns dipaksa uotuk menyelesaikan semua materi 

pelajaran yang akan diujikan pada akhir masa pembelajaran. Dengan karakteristik 

learner-centered, KBK menuntut siswa untuk lebih aktif di dalam kelas, 

2 
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sedangkan guru bertugas lebih sebagai fasilitator karena ukuran keberhasilan 

su~tu pembelajaran dalam KBK adalah kemampuan yang dicapai siswa di akhir 

mata pelajaran bukan dari diterimanya semua materi pe1ajaran o1eh siswa. 

Disamping itu dengan kemandirian yang dimiliki sekolah, dalam rangka 

menyukseskan implementasi KBK diperlukan kesiapan dari pemerintah 

kota/kabupaten dan sekolah baik dari segi sarana/prasarana maupun sumber daya 

manusia. Maka jika ditinjau dengan mendalam perubahan kurikulum 1994 

menjadi KBK ini menuntut juga adanya perubahan budaya, dalam l1al ini 

perubahan perilaku dari para pelaku pendidikan terutama guru dan siswa yang 

terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Hal ini karena siswa yang 

semula sangat bergantung pada guru untuk meneruskall materi kepada mereka, 

harns beJajar secara aktif dan malldiri untuk mellguasai suatu kemampuan 

tertentu. Guru dituntut untuk kreatif, inovatif dan mampu menggunakan teknologi 

dalam kegiatan belajar mengajar. Proses belajar mengajar dirancang dalam bentuk 

disk'Usi. saling bertanya. dan saling menjelaskan. Dalam kegiatan pembelajaran. 

guru diharapkan memberi kesempatan kepada siswa untuk memikirkan, 

menganalisis. melakukan dan menyimpulkan sendiri kompetensi yang harus 

dikuasai sebagai hasil belajar (Santoso. 2002). 

Perubahan ini tentu saja tidak mudah. Bisa dipastikan akan terdapat 

kendala-kendala baik teknis(sarana-prasarana) maupun non-telmis (perilaku dan 

kebiasaan) dalam proses belajar mengajar. Karena berdasarkan kenyataan yang 

terjadi selama pelaksanaan kurikulwn 1994 siswa terbiasa menjadi pihak yang 

pasif menerima pelajaran dan menggantungkan diri kepada guru sebagai satu-
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satunya sumber belajar. Penguasaan teknologi juga membutuhkan kemallan yang 

kuat dan keIja ekstra dari guru-guru agar mereka bisa berkreasi secara maksimal. 

Klmsus untuk kurikulum berbasis kompetensi mata pelajaran Bahasa 

Inggris, dalam implementasinya pendidikan bahasa Inggris harns dipandang 

sebagai usaha pengembangan literacy dalam bahasa tersebut. Pendidikan 

semacam ini disebllt literacy educalion yang diarahkan kepada pcngcmbangan 

kompetensi komunikatif yang berarti berpaI1isipasi dalam penciptaan berbagai 

teks bahasa Inggris. Jika demikian pendidikan bahasa Inggris di Indonesia perlu 

melihat teks macam apa saja yang menjadi target pendidikan literacy penutur asli, 

sebab jika tidak pendidikan kita akan disibukkan oleh hal-hal yang tidaklkurang 

menunjang pemerolehan kemampuan berwicara dan beraksara dalam bahasa 

Inggris (Puskur, 2003). lni berarti dengan KBK pendidikan bahasa Inggris di 

Indonesia untuk pembelajaran bahasa asing mulai diarahkan kepada pembelajaran 

bahasa ke-dua (bahasa asing) dengan juga mempelajari budaya dari penutur 

bahasa tersebut. 

Oengan demikian sesungguhnya KBK merupakan kurikulum yang sangat bisa 

diharapkan untuk rnenunjang keberhasilan pemerolehan bahasa asing bagi siswa

siswa di Indonesia. Hanya saja rnemang pengajaran bahasa Inggris dengan KBK 

ini memerlukan perhatian terhadap proses atau tahapan-tahapan yang dirancang 

dengan matang. Pengajaran ditujukan untuk menjawab pertanyaan "kemarnpuan 

apa yang harns dikuasai hari ini?" bukan "materi apa yang harus diajarkan hari 

ini?", dan untuk mengajarkan satu kemampuan tertentu pengajar dibarapkan 
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meneari sumber-sumber pengajaran berupa teks-teks otcntik yang bersesuaian 

dengan bahasa target dan tidak hanya mengandalkan pada satu buku teks. 

Sampai saat ini KBK telah diimplementasikan selama satu tahun. Pendapat 

yang muncul mengenai pelaksanaannya di lapangan pun beragam baik dari para 

siswa sendiri. para guru, maupun pemerhati pendidikan lainnya. Ada yang 

menyambutnya dengan penull harapan. ada yang merasa bahwa KBK ini cukup 

menyulitkan dan ada yang menginginkan agar dasar pendidikan dikembalikan 

pada kurikulum lama, yaitu kurikulum 1994. Oteh karena itu, penulis merasa 

perlu adanya penelitian terhadap pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi. 

khususnya untuk mata pelajaran bahasa Inggris, berikut mengidentifikasi kcndala

kendala yang ada dalam pelaksanaannya. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebagaimana diuraikan di atas, maka pennasalahan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi mata peJajaran 

Bahasa Inggris di SLTP di Surabaya? 

2. Apa bentuk-bentuk kendala yang muncuJ dalam pelaksanaan Kurikulum 

Berbasis Kompetensi mata pelajaran Bahasa Inggris di SLTP di Surabaya? 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Problem Umum Kurikulum Berbasis Kompctcnsi 

Sarnpai saat ini belum banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) di sekolah. Penelitian serupa 

mengenai manajemen pendidikan yang ditemukan penulis adalah penelitian 

dengan judul "Menakar Peran Serta Masyarakat dalam Memajukan Pendidikan di 

Kabupaten Jombang" yang ditulis oleh Bagong Suyanto dan Karnaji (2002). 

Dalam penelitian tersebut, para penulis bemsaha untuk memetakan situasi 

problematic yang dihadapi dalam rangka peningkatan peran serta masyarakat 

dalarn perbaikan mutu pendidikan di Kabupaten Jombang. Penelitian tersebut juga 

mengidentifikasi berbagai kendala yang menghambat llpaya peran serta 

masyarakat dalam memajllkan pcndidikan sekaliglls mengkaji sejallh mana 

kesiapan sekolah dan masyarakat dalarn menyambut pelaksanaan program MBS 

(Manajemen Berbasis Sekolah). 

Penelitian lain yang lebih khusus membahas tentang pelaksanaan KBK 

adalah penelitian yang dilakukan o)eh Lengkanawati (2005). Dalam penelitian ini 

Lengkanawati memotret kompetensi guru-guru Bahasa Inggris di Jawa Barat 

untuk melihat kesiapan mereka menghadapi penerapan kurikulum 2004 yang juga 

biasa disebut Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). HasH penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kompetensi para gum Bahasa Inggris. yang diukur melalui 

tes TOEFL, dan pemahaman mereka tentang KBK itu sendiri belum memadai 

untuk mendukung kesuksesan implementasi KBK. 
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Pelaksanaan KBK di sekolah-sekolah, khususnya untllk KBK Bahasa 

Inggris memang disadari belum terlaksana secara optimal. Selama ini yang 

muncul adalah kesan sekedar melaksanakan kebijakan keharusan ber-KI3K, tetapi 

tidak dilatarbelakangi dalam perubahan sikap, kultllr, perilaku, dan materi serta 

metode pengajaran. Supriyoko (2005) menyebut bahwa secara umum, KBK masih 

bersifat meliorisme (tambal sulam), tidak sebagai kebijakan terpadu. Ibarat besar 

pasar daripada tiang. Keinginan untuk meraih keberhasilan out put pendidikan 

seeara lebih baik, tetapi in put pendidikan tidak pernah memperhatikan kendala 

internal seperti kemampuan guru dan ketersediaan dana. 

2.1. Landasan Teori 

Bahasa Inggris di Indonesia masih menjadi bahasa asing. Hal ini eukup 

menyulitkan karena bahasa senantiasa dipelajari dalam konteks pemahaman 

terhadap orang-orang dari budaya lain. Karena itu menurut Brown kurikulum 

pengajaran bahasa asing umumnya berusaha untuk bersesuaian dengan konotasi

konotasi budaya dari bahasa asing tersebut (1980). 

OaJam Kurikulum Berbasis Kompetensi mata pelajaran bahasa Inggris, 

kegiatan pendidikan mengarah kepada tereapainya kompetensi utama yaitu 

kompetensi wacana, yang didukung oleh kompetensi pendukung berupa 

kompetensi linguistik (Lingusilic Competence), Kompetensi Tindak Tutur untuk 

bahasa lisan atau ko~petensi Retorika untuk bahasa tulis (Actional Competence). 

Kompetensi Sosiokultural (Sosiocultural Competence), dan Kompetensi Strategis 

(Strategic Competence) (Puskur, 2003). Pertimbangan teoritis dan praktis lain 
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yang mewamai kurikulum ini adalah tingkat literasi yang ditargetkan di setiap 

jenjang. Dalam kurikulum ini lulusan SMP ditargetkan untuk dapat mencapai 

tingkatfimctional \U\tuk tujuan komunikasi • survival' . 

Seeara keseluruhan bisa dikatakan bahwa rasional teoritis dan praktis dari 

KBK bahasa Inggris ini telah berusaha untuk memenuhi landasan tcoritis 

kompetensi bahasa dan apa yang diungkapkan oleh Brown yaitu bersesuaian 

dengan konotasi budaya bahasa target. Selanjutnya kurikulum ini perlu didukung 

oleh faktor-faktor lain dari pelaku kurikulum yang dalam hal ini adalah gum dan 

SiSW8. 

Lengkanawati menyatakan dalam hasil penelitiannya ten tang kesiapan 

guru bahasa Inggris untuk pelaksanaan KBK mata pelajaran bahasa Inggris, 

bahwa implementasi kurikulum memerlukan beberapa faktor pendukung 

diantaranya adalah kefahaman guru tentang kurikulum yang akan diterapkan dan 

kompetensi dari guru itu sendiri (2005). Jika guru yang bertindak sebagai 

pengarah terbentuknya kompetensi pada satu bidang tertentu yang diharapkan dari 

siswa tidak memiliki kompetensi yang memadai pad a bidang tersebut, maka hasil 

akhir dati proses pembelajaran adalah kompetensi yang setengah-setengah atau 

bahkan tidak tercapai sarna sekali kompetensi yang diharapkan. 

Faktor lain adalah para siswa. Banyak sarjana dan praktisi bahasa yang 

percaya bahwa faktor-faktor dari siswa seperti umur, aptitude, sikap, motivasi, 

kepribadian, gaya belajar, dan strategi belajar yang disukainya perlu 
. 

dipertimbangkan dal~m teori apapun tentang pemerolehan bahasa kedua (Hadley, 

2001). Maka sekalipun kurikulwn ballasa sudall didesain dengan scmpuma dan 
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para guru juga telah memiliki kemampuan yang memadai, tetapi siswa tidak 

mempunyai sikap positif terhadap kurikulum bam tersebut, kendala pemerolehan 

bahasa pun akan muncul. 
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BAB III 
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui implementasi dari Kurikulum Berbasis Kompetensi mata 

peJajaran Bahasa Inggris di SL TP di Surabaya. 

2. Mengetahui apakah KBK Bahasa Inggris bisa diterapkan sebagaimana 

uraian KBK Bahasa Inggris dalam dokwnen yang dikeluarkan oleh pusat 

kurikulum. 

3.2. Manfaat Penelitian 

HasH dari penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 

pengembangan penerapan Kurilmlum Berbasis Kompetensi. Bagi para pejabat di 

lingktmgan pendidikan dan para pemimpin sekolah, hasil penelitian ini diharapkan 

bias dipakai sebagai bahan masukan dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang 

berkaitan dengan irnplementasi KBK. Bagi para guru, hasil penelitian ini 

dibarapkan bias memberi tambahan infonnasi untuk menentukan langkah-Jangkah 

ke depan sehubungan dengan pelaksanaan KBK Bahasa Inggris di kelas dan 

memotivasi peserta didik agar berlaku sesuai harapan kompetensi yang 

dicanangkan dalam KBK. 
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4.1. Metode Penelitian 

BAD IV 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dari data yang 

diperoleh peneliti memerikan pelaksanaan KBK Bahasa Inggris yang ditemukan 

dari hasil wawaneara dan observasi di lapangan. Analisis dilakukan seeara 

kualitatif, dimana data yang muncul tidak dalam Wltiud angka melainkan berupa 

kala-kala (Miles dan Hubennan, 1992). Selanjutnya data terse but diuraikan dalam 

bentuk teks naratif setelah mengalami proses reduksi data, penyajian dan 

penarikan kesimpulan .. 

4.2. Populasi dan Sam pel 

Populasi dari penelitian ini adalah SL TP yang ada di wilayah Surabaya, 

sedangkan untuk kepentingan penelitian ini sampel diambil seeara purposive 

(purposive random sampling) dengan menelapkan dua sekolah lanjutan tingkat 

pertama sebagai obyek penelitian. Disamping kedua sekolah tersebut diasumsikan 

sudah melaksanakan kurikulwn berbasis kompetensi, menurut kebijakan yang 

berlaku dalam sekolah tersebut, juga dikarenakan beberapa alasan. Pertama, 

SL TPN 5 dipilih karena SL TP tersebut dianggap merupakan SL TP favorit yang 

murid-muridnya berasal dari kelas sosial menengah keatas dan memiliki tingkat 

kecerdasan mulai rata-rata sampai diatas rata-rata. Disamping itu, sebagai sekolah 

favorit, SLTP tersebut memiliki sarana prasarana yang lebih lengkap dan 

memadai serta jumlah guru yang lebih banyak untuk menunjang kegiatan bclajar-

mengajar. Sedangkan kedua, MTs Negeri 1 adalah sekolah menengah setara SL TP 
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yang murid-mundnya berasal dari kclas sosial mcncngah kc bawah dengan tingkat 

kccerdasan rata-raca. Sarana prasarana belajar di MTs in i pun kurang memadai 

untuk menunjang pelaksanaan proses belajar-mengajar dan jumlah gum juga 

sangat minim. Pcmilihan in i pClIIing llllllik melihnt apakah sarana-prasarana ynng 

memndai dan tingkat kemampuan sumbcr daya manusia yang unggul bis..1 

mcnunjang kcsuksCSll Il implcmclltasi KBK Bahasa inggris. 

4,3, Tcknik Pcngumpu lan Oala 

Pada dasamya, dalam mcmpcro\ch data, pelle\iti menggunakan gabungan 

an tara kegiatan studi kepustakaan, pcnclilian dcngan wawancara mendaiam 

terstmktur, dan observasi di lapangilll (d i kelas). Studi kepustakaan dilakukan 

dalam rangka mcndapalkan infonnasi tentang KBK yang telah ditetapkun olch 

Pusnt Kuriku lum DIKNAS, scdangkan wawancara dun observasi kelas di lak ukan 

guna melihat dan Illcmpcroleh in fonnasi {entang bagaimana KBK tcrsebut 

dipahami dan diterapkan dalum kclus oleh para pclaku pcndid ikan . 

. Dan dua lokasi pcnclil ian, pene!it i Illcndapatkan infonlmn atau sumbcr 

infonnasi seeara rinei meliplIt i; p erlGlIICI, siswa scbagai subyek lItama pcndidikan. 

Pcnelitian ini (dah mcwawanearai 9 orang siswa, masing· masing 4 orang dan 

SLTPN 5 dan 5 orang dan MTsN I. Siswa·siswa tcrsebUl dipilih dan siswa kclas 

dc lapan dengan pcrtimbangan mercka tclah mcnjaiani kcgialan belajar-mcngajar 

Oahasa inggris dengan KBK scjak mcrcka kclas iujuh karcna KBK mulai pcnama 

kali dilcrapkan pada lahun 2004, schingga mercka tcluh lllemilik i pengalaman 

da iam peiaksanaan KBK Icrscbul. KedllCl, gum sebagai pelaksana KBK di kclas. 
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Jumlah guru yang diwawancarai adalah 5 orang. Tiga orang dari SL TPN 5 dan 

dua orang dari MTsN 1. 

Observasi dilakukan dengan perekaman kegiatan kelas Bahasa Inggris 

melalui handycam, karena jika peneliti terlibat dan berada dalam kelas 

dikhawatirkan akan mengurangi fleksibilitas dan keleluasaan guru dan para siswa 

dalam proses pembelajaran. 
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BABV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Problem Pclaksanaan KBK di SL TPN 5 dan MTsN 1 Surabaya 

Puskur (2000) dalam Rahadi(2004) menjelaskan bahwa Kurikllium 

Berbasis Kompetensi mernpakan seperangkat reneana dan pengaturan tentang 

kompetensi dan basil belajar yang harns dieapai siswa, penilaian, kegiatan bela jar 

mengajar dan pemberdayaan sllmber daya pendidikan dalam pengembWlgan 

kwikulum sekolah. Dalam hal ini proses belajar mengajar ditujllkan untuk 

menjawab pertanyaan 'kemampuan apa yang harns dikuasai siswa hari ini?' 

bokan 'materi apa yang akan diajarkan hari ini?' 

Menurut Supriyanto et.al (2004) dengan mengutip Pusat kurikulum 

Balitbang- Diknas (2001) kurikulum berbasis kompetensi dikembangkan untuk 

memberikan ketrampilan dan kealllian bertahan hidup dalam perubaban, 

pertentangan, ketidakmenentuan dan kerumitan dalam kehidupan. Kurikulum 

berbasis kompetensi ditujukan untuk meneiptakan tamatan yang kompeten dan 

cerdas dalam membangun identitas budaya dan bangsanya. 

Lebih lanjut Supriyanto menjelaskan sesuai uraian Puskur (200 I) bahwa 

latar belakang penerapan KBK juga didasari oleh prinsip belajar seumur hidup 

yang mengaeu pada empat pilar pendidikan universal (kesejagatan) 

yangdikembangkan oleh Comission on Education for the twenty fust Century 

UNESCO yaitu learning to know yang berarti juga learning to learn yaitu belajar 

untuk memperoleh pengetalluan dan untuk melakukan pembelajaran selanjutnya, 

Learning to do yaitu belajaruntuk mcmiliki kompetensi dasar dalam bcrhubungan 
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dengan situasi dan tim kerja yang berbeda-beda, learning to live logether yaitu 

bela jar untuk mampu mengapresiasi dan mengamalkan kondisi saling 

ketergantungan, keanekaragaman, saling memahami dan perdamaian inter dan 

antar bangsa, learning 10 be yaitu belajar untuk mengaktualisasikan diri sebagai 

individu dengan kepribadian yang bertanggungjawab. 

Sampai saat ini Pusat Kurikulum Balitbang Diknas telah berhasil 

menyusun perangkat-perangkat KBK dan melengkapinya dengan standar 

kompetensi per rumPun pelajaran mulai dari tingkat TKlroudhotul athfal sampai 

dengan sekolah .Ianjutan tingkat ataslmadrasah aliyah. Untuk kepentingan 

pembahasan dalam penelitian ini, berikut akan diuraikan secara ringkas standar 

kompetensi untuk mata pelajaran Bahasa Inggris untuk SLTP dan Madrasah 

Tsanawiyah berdasarkan kebijakan yang dijelaskan oleh Pusat kurikulum 

Balitbang Diknas yang dikeluarkan pad a talmn 2004 dan merupakan fonnat yang 

terbaru karena KBK sendiri telah mengalami beberapa kali peruballan. 

Pelaksanaan KBK Bahasa Inggris di kedua lokasi penelitian yaitu SL TPN 

5 dan MTsNl diketahui memang belum sepenulmya menerapkan sistem KBK 

secara komprehensif. Penerapan KBK Bahasa Inggris lebih diletakkan pada 

kebijakan Diknas Surabaya yang mewajibkan setiap SLTP se- Surabaya mulai 

menerapkan KBK. Persoalannya adalah pihak diknas Surabaya tidak memiliki 

aturan mengenai teknis penerapan KBK Bahasa Inggris. Akibatnya, kedua 

sekolah tersebut melaksanakan KBK Bahasa Inggris tanpa kejelasan 

konsepsional. Materi telap menggunakan buku-buku lama, sehingga belum 

mencerminkan substansi materi dari KBK, apalagi ditambah dengan system 
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pengajamn yang sifatnya masih klasikal. Sistem pengajaran yang demikian jelas 

menyulitkan ditempkannya KBK bahasa lnggris. Di SL TPN 5, pengajaran KBK 

Bahasa Inggris seeara umum diselenggarakan model-model klasikal tetapi jumlah 

ketersediaan guru mencukupi, sehingga rasio guru dan rourid memenuhi standar. 

yaitu 1:20. Disarnping itu kemampuan rata-mta anak yang sekolah di SL TPN 5 

juga cukup baik dalaro mengikuti pelajamn bahasa Inggris. Sedangkan di MTsN I 

Surabaya, jumlah siswa memang relatif banyak, dan tidak didukung dengan 

ketersediaan guru yang cukup. Akibatnya, seorang guru harus mengajar siswa 

dengan jumlah yang cukup besar dalam 1 kelas. Hal ini ditarnbah dengan 

kemampuan rata-rata siswa dalam menerima pelajaran KBK Bahasa Inggris tidak 

memadai. 

5.2. Standar Umum Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa Inggris SL TPN 5 
Surabaya dan MTsN I Surabaya 

Pada dasarnya standar kompetensi KBK Bahasa lnggris seeara umum 

sarna, yaitu menganut asas rasional, asas pengertian, fungsi dan tujuan serta ruang 

lingkup. DaJam peJaksanaan KBK Bahasa Inggris di kedua sekoJah menengah 

tersebut. secam umum berusaha menggunakan berbagai bentuk standar 

kompetensi. Standar kompetensi tersebut adalah sebagai berikut; 

A. Rasional 

Bahasa memiliki pernn sentral dalarn perkembangan intelektual, social, dan 

emosionaJ siswa dan merupakan kunci penentu menuju keberhasilan dalam 

mempelajari semua bidang studio Mengingat fungsi bahasa yang bukan hanya 

sebagai suatu bidang kajian, sebuah kurikulwn bahasa untuk sekolah menengah 
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sewajaroya mempersiapkan siswa untuk mencapai kompetensi yang membuat 

siswa marnpu merefleksi pengalamannya sendiri dan pengalaman orang lain, 

mengWlgkapkan gagasan dan perasaan, dan memahami beragam nuansa makna. 

Bahasa dibarapkan membantu siswa men genal dirinya, budayanya dan budaya 

orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalm masyarakat 

yang menggunakan bahasa tersebut, membuat keputusan yang bertanggungjawab 

pada tingkat pribadi dan social, menemukan serta menggunakan kemampuan

kemampuan analitis dan imaginative yang ada dalam dirinya. 

Untuk mencapai kompetensi berbahasa tersebut diatas terdapat beberapa 

landasan teoritis yang berimplikasi praktis dan mendukung penyusunan kurikulum 

ini. Landasan kerangka berpikir tersebut meliputi model kompetensi bahasa, 

model bahasa, tingkat literasi ysng diharapkan dicapai oleh lulusan, dan 

perbedaan hakikat bahasa lisan dan tulis. 

Pelaksanaan pada standar ini, jelas memberikan tantangan barn. Dimana 

guru Bahasa Inggris dituntut selain memperkenalkan budaya sendiri juga harns 

memperkenalkan budaya tempat berkembangnya bahasa Inggris. Hal ini 

diperJukan untuk memperikan pemahaman pada siswa bahwa setiap bahasa selaIu 

terkait erat dengan kebudayaan. Sayangnya, dalam aspek ini, kedua sekolah 

tersebut belum melaksanakannya. Dan ini tidak bisa disalallkan karena domain 

pengajaran lebih bersifat skill ketimbang kerewacanaan tentang kebudayaan. 

1. Model Kompetensi 

Dalam kuril-ulum ini model kompetensi berbahasa yang digunakan adalah 

suatu model terkini yang ada dalam literature pendidikan ballasa yang 
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dikemukakan oleh Celce-Murcia, Dornyei dan ll1Urrell (1995) yang kompatibel 

dengan pandangan teoritis bahwa bahasa adaIah komunikasi, bukan sekedar 

seperangkat aturan. lmplikasinya adalah bahwa model kompetensi berbahasa yang 

dirumuskan adalah model yang menyiapkan siswa untuk berkomllnikasi dengan 

bahasa untuk berpartisipasi dalam masyarakat pengguna bahasa. Model ini 

dirumuskan sebagai Communicative Competence atau Kompetensi Komunikatif 

(KK). Selanjutnya dengan Kompetensi Komunikatif tersebut maka kompetensi 

utama yang dituju oleh pendidikan bahasa adala11 Discourse Competence atau 

Kompetensi wacana. Artinya, jika seseorang berkomunikasi baik secara lisan 

maupun tertulis orang tersebut terlibat dalam suatu wacana, yaitu sebuah peristiwa 

komunikasi yang dipengamhi oleh topik yang dikomunikasikan, hubungan 

interpersonal pihak yang terlibat dalam komunikasi dan jalur komunikasi yang 

digunakan dalam satu konteks budaya. 

Kompetensi wacana hanya dapat diperoleh jika siswa memperoleh 

kompetensi pendukungnya seperti Kompetensi Linguistik (Linguistic 

Competence), Kompetensi Tindak Tutur untuk bahasa lisan atau Kompetensi 

Retorika untuk bahasa tulis (keduanya tercakup daIam Actional Competence), 

Kompetensi Sosiokultural (Sosiocultural Competence), dan Kompetensi Strategis 

(Strategic Competence). 

lmplikasi pedagogisnya adalah bahwa penunusan kompetensi dan 

indikator-indikator bihasa lnggris perlll didasarkan kepada komponen-komponen 

tersebut di atas untuk menjamin kegiatan pendidikan yang dilakukan mengarah 

kepada tercapainya satu kompetensi utama, yakni kompetensi wacana. Oleh 
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karenanya. indikator-indikator dalam kurikulum 1111 dirumuskan berdasarkan 

kelima komponen dalam model kompetensi ini. 

2. Model Bahasa 

Selain model kompetensi, sebuah model bahasa yang memandang bahasa 

sebagai komwrikasi atau sebagai sistem semiotik sosial (Halliday 1978) juga 

digunakan dalam kurikulum ini. Menurut pandangan ini. ketika seseorang berpikir 

tentang bahasa, minimal ada tiga aspek penting yang harus diperhitungkan. yakni 

konteks, teks, dan sistem bahasa. 

Hubungan konteks, teks dapat digambarkan sebagai berikut: 

a. Konteks 

Bahasa terjadi dan hid up dalam konteks yang dapat berupa apa saja yang 

mempengaruhi. menentukan dan terkait dengan pilihan-pilihan bahasa yang 

dibuat seseorang ketika menciptakan dan menafsirkan teks. Dalam konteks 

apapun. orang menggunakan bahasa untuk melakukan tiga fungsi utruna. yaitu 

fungsi gagasan (ideational function). fungsi interpersonal (interpersonal junction), 

dan fungsi tekstual (textual function). Implikasinya adalah bahwa sebuah 

pengembangan program bahasa sewajamya mengarahkan siswa untuk mampu 

mengungkapkan nuansa-nuansa makna ideasional. makna interpersonal. dan 

makna tekstual. Dalam kurikulum ini, nuansa makna tercermin dalam rumusan 

kompetensi dasar tiap keterampilan berballasa dan indikator-indikatomya. Makna 

gagasan. misalnya. akan dominan mewamai bahasa tulis. makna interpersonal 

akan dominan mewamai bahasa lisan. dan makna tekstual mewamai kedua 
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'modes' bahasa tersebut dalam hal penataan informasi yang terkandung 

didalamnya. 

Dalam model ini terdapat dua maeam konteks: ko'nteks budaya dan 

konteks situasi. Sebuah konteks budaya melahirkan banyak maeam leks yang 

dikenal dan diterima oleh anggota masyarakatnya sebab susunan dan bahasa yang 

digunakan menunjang tujuan komunikatif leks terse but. Misalnya, orang 

mengenal dan menggunakan leks 'resep masakan' sebagaimana yang ditemukan 

di buku-buku resep. Maka ketika orang mendengar kata 'resep' ia akau 

membayangkan susunan teks dan bahasa yang lazim digunakan dalam budayanya. 

Begitu juga jika ia mendengar kala 'cerita pendek' ysng berbeds dsri resep. Jenis 

teks ini disebut genre. Singkatnya, sebuah konteks budaya melahirkan banyak 

genre. Konsep genre ini mewamai jenis teks yang disarankan oleh kurikulum ini. 

Konteks situa~i juga mendapat perhatian dalam kurikulum ini. Terdapat 

tiga factor konteks situasi yang mempengarnhi pilihan bahasa scseoranf: topik 

yang dibicarakan, hubungan interpersonal antara pengguna bahasa dan jalur 

komunikasi (lisan atau tertulis) yang digunakan. Ketiga faktor ini mencntukan 

apakah seseorang memilih berballasa fonnal/informal, akrab/tidak akrab dsb. 

b. Teks 

Pada dasarnya, kegiatan komunikasi verbal adalah proses penciptaan teks, 

baik lisan maupun tertulis. Maka teks adalah produk dari konteks situasi dan 

konteks budaya. Misalnya, ketika scseorang berbahasa Inggris, ia tidak hanya 

harns mcnggunakan kosa kata bahasa Inggns mclainkan juga mcnggunakan tata 

bahasanya agar difahami oleh penutur aslinya. 
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Kurikulum ini kembali menekankan perlunya penguasaan tata bahasa 

karena tujuan pembelajaran di sekolah menengah adalah menyiapkan lulusan 

untuk masuk ke SMA. Belajar bahasa lnggris di SMP adalah untuk belajar dalam 

konteks penggunaan bahasa yang serius. Targetnya adalah memberikan 

kemampuan berbahasa Inggris yang berterima di tingkat intemasioanl. 

3. Tingkat Literasi (Kewicaraan dan Keaksaraan) 

Pertimbangan .teoritis dan praktis lain yang mewarnai kurikulum ini adalah 

tingkat literasi yang ditargetkan di setiap jenjang. Artinya, perlu ditetapkan tingkat 

Iiterasi bahasa Inggris apa yang diharapkan dicapai oleh lulusan SMP dan SMA. 

Oalam kurikulwn ini, lulusan SMP ditargetkan untuk dapat mencapai tingkat 

functional untuk tujuan komunikasi 'survival', yaitu orang diharapkan dapat 

menggunakan bahasa untuk memenuhi kebutuhan hid up sehari-hari seperti 

membaca bagian surat kabar yang diminati, membaca manual, dst. 

4. Perkembangan Kompetensi Berbahasa: dari Bahasa Lisan ke 
Bahasa Tulis 

Pertimbangan penting lainnya yang tampak dalam kurikulum ini adalah 

terdapatnya continuwn yang berangkat dan bahasa lisan dan semakin meningkat 

ke bahasa tulis. Alasannya secara alamiah pemerolehan bahasa didahului oleh 

bahasa lisan, dan bahas tulis sangat sulit berkembang jika bahasa lisan belwn 

dikuasai. Pertirnbangan tersebut mewarnai kurikulum ini dalam hal penekanan 

pada bahasa lisan di kelas 1 SMP dan semakin meningkat ke penekanan bahasa 

tulis di kelas 3 SMA. 
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B. Pengertian 

Bahasa Inggris menapakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan 

tulisan. Pengertian berkomllniksi dimakslldkan adalah memahami dan 

mengungkapkan infonnasi. pikiran. perasaan serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan. teknologi dan budaya dengan menggunakan bahasa tersebut. 

Kemampuan berkomunikasi dalam pengertian yang utuh adalh kemampuan 

berwacana. 

C. Fungsi dan Tujuan 

Mata Pelajaran Bahasa Inggris memiliki tujuan sebagai berikut: 

• Mengembangkan kemampuan berkomuniaksi dalam bahasa 

tersebut, dalm bentuk lisan dan tulis. Kemampuan berkomunikasi 

meliputi mendengarkan (listening), berbicara (5peaking), 

rnernbaca (reading), dan menulis (writing). 

• Menumbuhkan kesadaran tentang hakikat dan pentingnya bahasa 

Inggris sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama 

bela jar. 

• Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antar 

bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan 

demikian siswa memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan 

diri dalam keragaman budaya. 

D. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup mata pelajaran babasa Inggris meliputi: 

22 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Penerapan Kurikulum Berbasis  ... Laily Hamida



• Keterampilan berbahasa yaitu mendengarkan, berbieara, 

memhaea, dan menulis. 

• Kompetensi yang meliputi kompetensi tindak bahasa, linguistic 

(kebahasaan), sosiokultural, strategi, dan kompetensi waeana. 

• Pengembangan sikap yang positif terhadap bahasa Inggris sebagai 

alat komunikasi. 

E. Rambu-Rambu 

1. Cara memahami sistematika diagram Standar Kompctensi dan 
Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar meneakup kompetensi tindak bahasa (actional 

competence), kompetensi linguistic, kompetensi sosiokultural, kompetensi 

strategis, dan kompetensi pembentuk wacana. Kompetensi tindak bahasa disajikan 

dalm bentuk matriks yang meliputi keterampilan mend engarkan , berbieara, 

membaca, dan menulis, sedangkan kompetensi yang lain disajikan dalam bentuk 

daftar. 

Kompetensi tindak bahasa disajikan dalam bentuk matriks yang terdiri atas 

kolom kompetensi dasar, indicator, dan metri pokok karena realisasi kompetensi 

tersebut dapat diamati sebagai satuan langkah dalam proses komunikasi atau 

pengembangan wacana. Satuan Jangkah tersebut melibatkan kompetensi· 

kompetensi lain yang tidak dapat diajarkan seeara tersendiri. Contoh diagram 

yang memuat stan dar kompetensi dan kompetensi dasar serta indikatomya bisa 

dilihat dalam Jampiran dari penelitian ini. 
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2. Pembelajaran Mcnuju Kompctcnsi 

Dalam mengembangkan kompctensi, pengembangan pembelajaran 

diarahkan ke keterampilan siswa melak-ukan tindak tutur seperti membuka 

percakapan, mempertahankannya, menutup percakapan, meminta tolong, dan 

sebagainya yang semuanya harus direalisasikan ke dalam lexico grammar atau 

tata bahasa dan kosa kata. Dengan demikian tema yang berkonotasi dengan kosa 

kata dan tata bahasa dipertimbangkan untuk tujuan mencapai kompetensi yang 

ditargetkan. 

3. Proses Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran berbasis kompetensi adaJah pencapaian kompetensi 

itu sendiri. Olelt karenanya, pendekatan, metode, serta teknik-tcknik 

pengajarannya diserahkan kepada para pengelola pengajaran sesuai dengan 

kapasitas dan swnber-sumber yang ada dengan syarat kompetensi yang ditetapkan 

dapat dicapai. Cara mengukurnya adalah dengan memeriksa apakah semua 

indikator yang ditetapkan telah terbukti tampak. 

Meskipun pendekatan, metode, dan teknik-teknik pengajaran diharapkan 

fleksibel, perlu ditekankan bahwa dalam implementasinya pengajar diharapkan 

memperhatikan proses atau tahapan-tahapan yang dirancang dengan matang 

sehingga semua kegiatan yang terjadi di dalam kelas mengarah kepada satu tujuan 

yaitu pemerolehan kompetensi wacana atou kemampuan untuk menggunakan 

bahasa dalam komunikasi. Ini melibatkan proses yang tidak sederhana sehingga 

kata kunci keberhasilannya terletak pada kematangan perencanaan seluruh proses

proses yang terpadu dan komprehensif. Sebagai contoh, untuk membuat siswa 
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memproduksi sebuah teks tertulis naratif sederhana diperlukan tahapan-tahapan 

produksi yang dimulai dengan brain s(onning, diikuti oleh penataan pesan, 

diteruskan dengan penulisan draft pertaIna, kemudian dilakukan koreksi oleh 

guru, dilanjutkan denagn penulisan draft kedua dan pengembangan diikuti dengan 

penyuntingan sampai tulisan tampak sempuma, siswa mengekspos tulisannya di 

ruang kelas. Ini bisa dilakukan jika siswa memiliki pengalaman membaca teks 

naratif, membahasnya dan menganalisanya sehingga teks semaeam itu bukan Jagi 

barang baru. 

Sepanjang proses penulisan, guru dapat mengamati banyak hal mulai dari 

pengetahuan siswa, kegigihannya menyelesaikan tugas dan hasil akhir yang 

diharapkan mencapai target yang ditetapkan oleh guru. Guru mengumpulkan 

semua ini seeara bertahap, longitudinal. sehingga nilai akhir yang diperoIeh bukan 

nHai sesaat. 

4. Silabus 

Untuk menjamin teIjadinya proses pembelajaran yang efektif, penulis 

siIabus perIu merumuskan berbagai learning experience atau pengaIaman 

pembelajaran yang diharapkan akan dialami oleh siswa. Sebuah silabus yang 

lengkap diharapkan mencantumkan contoh-contoh materi yang disarankan dan 

infonnasi yang teoritis yang menjadi dasar filosofis pengembangan kurikulumnya. 

S. Pengamatan dan Penilaian 

Selama proses pembelajaran berlangsung guru dapat mulai memonitor 

partisipasi siswa secara terus menerus hingga ke tahap akllir. Guru bisa 
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menggunakan check list yang berisi seperangkat indikator yang digunakan sebagai 

instrumen pengamatan untuk digunakan dalam penilaian berjangka panjang. 

Sejalan dengan pembuktian lewat daftar indikator, guru disarankan 

melakukan pemantauan dan penilaian berdasarkan porto folio atau peneatatan 

pribadi setiap siswa yang dikumpulkan dalam satu map kllUSUS. Catatan ini akan 

memperlihatkan adanya siswa yang sangat maju yang bisa melangkah ke tahap 

berikutnya alias mengikuti percepatan, sedangkan siswa yang terlihat lambat 

hams mendapat perlakuan khusus (remedial). 

6. Pendekatan KuaUtatif 

Kurikulum ini tidak mencantumkan panjang teks yang harus dibaca at au 

ditulis siswa seeara eksplisit. Alasan yang mendasarinya ialah bahwa fokus 

perhatian dialihkan ke kualitas teks, bukan kuantitasnya. 

Materi bacaan yang dianjurkan oleh kurikulum ini adalah materi baeaan 

yang tidak saja sesuai dengan topik yang sedang dibahas. tetapi juga harus 

merupakan baeaan yang baik dari segi penataan pesan-pesannya, alur bcrpikimya, 

bangun atau struktur teks, fitur-fitur linguistiknya serta akurat tata bahasanya. 

Disamping itu, penggunaan teks otentik yang mencerminkan budaya bahasa 

tersebut sangat dianjurkan. 

7. Keutamaan Makoa 

Meskipun tatanan teks sangat penting, perlu digarisbawahi bahwa tujuan 

utama pembelajaran bahasa adalah makna sedangkan tatanan wacana atau 

pertimbangan mekanik lainnya hadir untuk menunjang makna yang diciptakan. 
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8. Perspektif Literacy (Kewicaraan dan Keaksaraan) 

Dalam implementasi kurikulwn ini pendidikan bahasa Inggris harus 

dipandang sebagai upaya pengembangan literacy dalam bahasa tersebut. Jika 

demikian, pendidikan babasa Inggris di Indonesia perlu melihat teks maeam apa 

saja yang menjadi target pendidikan literacy penutur aslinya sebab jika tidak, 

pendidikan kita akan disibukkan oleh hal-hal yang tidak atau kurang menunjang 

pemerolehan kemampuan berwieara dan beraksara dalam bahasa Inggris. 

lmplikasinya adalah keempat keterampilan berbahasa listening. speaking. reading. 

wriling sering diintegraasikan dalam proses pembelajaran. 

5.3. Implementasi KBK Mata Pclajaran Bahasa Inggris di SLTPN 5 

Dan hasil wawaneara dengan tiga orang guru, penulis mendapatkan 

informasi bahwa di SLTP Negeri 5 Kurikulum Berbasis Kompetensi telah 

dilaksanakan sejak tabun 2004. Perangkal-perangkat KBK mulai dati pelatihan 

untuk guru sampai materi pelajaran untuk siswa sudah disesuaikan dengan KBK. 

Disamping itu fasilitas di SL TP Negeri 5 dirasa sudab eukup menunjang untuk 

pelaksanaan KBK karen a mereka telab memiliki Iaboratorium bahasa yang 

dilengkapi dengan instrument audiovisual. 

Para guru, dalam hal ini guru-guru bahasa Inggris mendapatkan pelatihan 

mengenai KBK bahasa Inggris dati Diknas dan MGMP Bahasa Inggris. Selain itu 

mereka juga memiliki forum MGMP yang melakukan pertemuan-pertemuan 

seeara rutin, sehingga isu-isu maupun perangkat-perangkat terbaru tentang KBK 

bisa mereka dapatkan. 
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Sisi positif dari KBK menumt para guru tersebut adalah bahwa dengan 

KBK ini siswa menjadi lebih mudah berkonsentrasi dan lebih mudah menangkap 

materi pelajaran karena di setiap unit pelajaran ada goal yang jelas dan lebih 

terperinci karena ada panduan tentang standar kompetensi, kemampuan dasar 

serta indicator-indikatomya.. Siswa merasa senang karena dengan sistem KBK 

bahasa Inggris ini banyak terdapat situasi infonnal yang tidak menghamskan 

mereka Wltuk mendengarkan dan belajar dengan sang at serius.Siswa juga menjadi 

lebih aktif, karena memang sesuai KBK porsi pembelajaran lebih ditekankan agar 

siswa lebih banyak mengerjakan latihan-Iatihan darl teorl pelajaran yang berkaitan 

dengan kehidupan mereka dan belajar seeara mandiri sedangkan guru bertindak 

banya sebagai fasilitator dan motivator keaktifan siswa. Sehingga nilai siswa yang 

mempakan hasil pengamatan dan penilaian guru selama proses belajar-mengajar 

berlangsung menjadi lebih bagus dan lebih berkualitas, terutama Wltuk kelas 

dengan siswa-siswa yang memiliki IQ diatas rata-rata. Adapun untuk kelas 

dengan siswa yang intelektualitasnya tergolong rendah, hasil akhir dari penilaian 

menurut KBK ini tidak memmjukkan peningkatan yang signifikan. 

Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara ini puIa diketahui bahwa 

para guru bahasa Inggris di SL TP Negeri 5 tersebut sebenarnya belum 

sepenubnya memahami apa yang sesunggubnya dikehendaki oleh KBK. 

Terutama, menurut mereka, belum ada contob kongkrit tentang bagaimana cara 

mengajar yang tepat Wltuk keempat keterampilan (listening. speaking. reading. 

writing) yang harus dikuasai oleh siswa dan bagaimana mengintegrasikannya 
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dalam pengajaran di kelas. Pelatihan-pelatihan yang diberikan selama ini hanya 

mengaeu pada teori-teori tentang KBK tanpa ada contoh yang nyata. 

Para guru tersebut pun mengaku bahwa sekalipun kurikulum sudah 

berubah meqjadi KBK dan materi pelajaran serta cara penilaian sudah disesuaikan 

dengan sistem KBK, akan tetapi eara mengajar mereka masih menggunakan gaya 

lama, yaitu guru banyak mengambil peranan untuk menguraikan materi pelajaran 

di dalam kelas sebelum memberi latillan kepada siswa dan materi peJajaran sesuai 

KBK hanya diberikan jika ada topik ataupun latihan yang dianggap bisa 

digunakan untuk mengajar atau menilai sesuai KBK. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya, perlama, guru harns menyelesaikan materi yang ada 

dalam buku yang sudah terianjur dibeli oleh para siswa karena dengan cara sesuai 

KBK hanya beberapa bagian saja dari materi dalam buku itu yang bisa dijalankan 

padahal siswa akan menghadapi ujian bersama yang materinya adalah 

keseluruhan materi yang ada dalam buku. Kedua, buku-buku pelajaran bahasa 

Inggris dari penerbit seringkali sampulnya saja dan topik-topiknya saja yang 

berjudul KBK tetapi format materi tetap saja seperti kurikulum lama. Keliga, 

dalam pemahaman para guru tersebut metode mengajar apapun bisa dipakai dalam 

proses belajar mengajar karen a perbedaan KBK dengan kurikulum lama hanya 

terletak pada pendekatan berbasis kompetensi. Jadi, metode apapun yang dipakai 

asalkan metode itu bisa digunakan untuk mengajarkan kompetensi yang 

dimaksudkan maka hal itu sah-sah saja menurut KBK.Keempa/, sekalipun 

terdapat laboratorium bahasa, tetapi alat audiovisualnya Cuma satu, sehingga 

memakainya harus bergantian, belum lagi dengan tidak adanya OHP (Overhead 
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Projector) yang bisa digunakan untuk menarik minat siswa dan menunjukkan 

garnbar ataupun materi bahasa Inggris, sehingga pad a akhimya pun para guru 

kembali menggunakan cara mengajar yang lama. Kelima, para guru itupun 

mengaku bahwa mereka telah terbiasa dengan gaya lama dan cukup sulit bagi 

mereka untuk mengubah gaya mengajar mereka dalam waktu singkat. 

Temuan lain dari hasil wawancara dengan guru-guru bahasa Inggris 

tentang pelaksanaan KBK di SL TP Negeri 5 ini adalah tentang penilaian. Menurut 

mereka pihak guru dan sekolah masih bingung dengan format penilaian KBK 

yang terdiri dari penilaian Kognitif, Afektif, dan Psikomotor, sehingga sampai 

saat ini pihak sekolah belum menyediakan fonnat penilaian yang baku. Evaluasi 

dianggap terlalu rumit dan mereka terkadang bingung menentukan bagian mana 

dari aktifitas siswa yang masuk dalam penilaian afektif atau psikomotor. 

Disamping itu, dengan KBK ini persiapan mengajar yang harus dilakukan 

oleh guru menjadi lebih banyak. Dengan kurikulum lama, mereka hanya 

menyiapkan satuan pelajaran dan catur wulan, tetapi dengan KBK ini mereka 

harus menyiapkan fonnat penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor, satuan 

pelajaran, evaluasi dan silabus. Sedangkan dalam satu kelas mereka harus 

menangani 46 siswa dan masing-masing mereka rata-rata mengajar lebih dari tiga 

kelas. 

Dari hasil wawancara dcngan empat orang siswa dengan latar belakang 

kepandaian yang berbeda, penulis menemukan bahwa para siswa tersebut ada 

yang menyukai belajar mengajar dengan KBK dan ada yang tidak. Mereka 

m,enyukai sistem KBK karena mereka bisa Iebih aktif dalam pelajaran karena 
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mereka tidak harus selalu duduk diam dan mendengarkan uraian dari guru. 

Mereka bisa mendapatkan banyak praktek dari pelajaran bahasa Inggris dan nilai 

mereka menjadi lebih bagus. Hanya saja mereka menyayangkan bahwa para guru 

masih seringkali mengajar dengan eara lama dan masih banyak memakai bahasa 

Indonesia, sedangkan menurut mereka dari pengalaman ternan ternan mereka yang 

bersekolah di SMP lain, pelajaran bahasa Inggris dengan KBK sudah 

dilaksanakan secara penuh dengan bahasa Inggris. Siswa-siswa yang lebih 

menyukai pelajaran tanpa KBK mengatakan bahwa dengan KBK ini guru sedikit 

sekali menerangkan sebingga sulit baginya untuk mengerti. Tetapi pada dasamya 

mereka menyukai sistem KBK karena banyak praktek yang bisa mereka lakukan. 

Pengamatan dalam kelas menunjukkan bahwa pelajaran bahasa Inggris 

menggunakan buku teks yang dibeli dari penerbit. Para guru ada yang menyatakan 

kepada siswa topik pelajaran hari itu, tetapi ada juga yang langsung masuk ke 

materi tanpa ada pengulangan terhadap pelajaran yang telah lalu sebagai warming 

up. Pada satu kelas pelajaran adalah tentang tenses. Guru meminta para siswa 

Wltuk mendiskusikan soal latihan tenses dalam kelompok untuk kemudian 

mengekspos hasil diskusi mereka kepada ternan-ternan mercka di kelas. 

Selanjutnya guru meminta siswa melanjutkan mengerjakan soal latihan, menulis 

pola kalimat sesuai tense.snya dan memberi eontoh kalimat dan mengumpulkan 

pekerjaan mereka kepada sang guru. Di kelas lain guru membuka kelas dengan 

greeting lalu melanjutkan meminta siswa untuk mendengarkan dongeng yang 

akan diceritakannya. Sang guru bercerita tentang 'Joko Umbaran' sedangkan para 

siswa mendengarkan dengan seksama. Pada akhir cerita, guru mengajukan 
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beberapa pertanyaan tentang dongeng tersebut dan meminta siswa untuk 

menjawabnya daJam bahasa Indonesia agar mereka tidak takut menjawab. Lalu 

para siswa satu persatu mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan sang 

guru. Setelah selesai dengan cerita 'Joko Umbaran' guru meminta siswa 

membuka balaman 36 dan meminta para siswa untuk mengerjakan soal latihan di 

halaman tcrsebut dalam waktu 10 menit semen tara guru mengabsen siswa satu

satu. 

5.4. Implementasi KBK Mata Pelajaran Bahasa Inggris di MTs Negeri 1 

Dan hasiJ wawancara dengan dua orang guru bahasa Ingb'lis penulis 

mendapatkan infonnasi bahwa MTs Negerl 1 juga sudah menerapkan KBK sejak 

tahun 2004. Akan tetapi pelaksanaan KBK di MTs Negeri 1 tidak bisa maksimal 

karena tidak adanya kesiapan baik dari segi sumber daya manusia maupun saran a 

prasnrana yang tcrsedia. 

Guru-guru di MTsN 1, dalam hal ini guru-guru bahasa Inggris, belum 

pernah mendapat pelatihan dan sosialisasi tentang Kurikulum Berbasis 

Kompetensi. Pihak sekolah maupun instansi yang terkait, yairu departemen 

agama, belum pernah mengeluarkan jukJak apapun atau mengadakan pelatihan 

tentang KBK. Para guru bahasa Inggris berusaha mencari sendiri pengetahuan 

mcngenai KBK dengan cara mengikuli pertemuan rutin MGMP bahasa Inggris, 

itupun merck a tidak secara berkala mengikutinya, sehingga pengetahuan mereka 

tentang KBK cukup terbatas. Mereka juga menambahkan bahwa sebenamya bagi 

merck a teorl KBK yang mereka dapatkan sudah cukup,tetapi sebagaimana juga 
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diungkapkan oleh guru-guru dari SL TP Negeri S. mereka membutuhkan contoh 

kongkrit bagaimana mengajarkan empat keterampilan dalam bahasa Inggris 

dengan sistem yang diuraikan dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi. 

Para guru tersebut juga mengakll. bahwa tidak ada persiapan kllUSlIS yang 

mereka lakukan sebelwn melakukan pembelajaran di kelas. Kurikulum yang 

dipakai memang sudah mengikllti KBK akan tetapi cara yang mereka terapkan 

masih mengikuti pola lama. Sehingga untuk mengajar kelas mereka hanya perlu 

menentukan topik apa yang akan dibahas besok. Selain karcna pcmahaman 

tentang KBK yang masih setengah-setengah. pemilihan cara mengajar dengan 

pola lama tersebut juga dikarenakan input peserta didik yang pada umwnnya 

memiliki tingkat intelektualitas di bawah rata-rata. Sehingga di dalam kelas, pad a 

saat pelajaran bahasa Inggris seringkali guru hams mengartikan satu persatu kata

kata yang ada dalam materi pelajaran. Jika tidak, akan sangat sulit bagi para siswa 

di MTsN 1 tersebut lIntuk memahami materi pelajaran bahasa Inggris. Dengan 

demikian. pelaksanaan KBK seeara penult masih jauh dari harapan, kecuali untllk 

kelas-kelas yang siswanya tergolong cukup pandai dim ana guru cukup memberi 

instruksi dan menjelaskan maksud dari tugas yang diberikan, maka para siswa 

tersebut bisa bekerja secara mandiri. 

Penilaian terhadap siswa di MTsN 1 ini sudah mengikuti komponen yang 

dianjurkan oleh KBK, yaitu mengevaluasi para siswa berdasarkan proses yang 

teljadi selama mata pelajaran berlangsung meliputi penilaian kognitif. afektif dan 

psik'omotor. Disini muneul pennasalahan karena tidak adanya fonnat yang baku 

dari pihak sekolah dan guru seringkali kesulitan untuk mcnentukan bagian mana 
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dari aktifitas siswa tersebut yang mempakan segi afektif atau psikomotor. Untuk 

peniiaian ini, pihak sekolah melalui musyawarah pimpinan sekolah dengan para 

guru, menetapkan SKM ( standar kompetensi minimal) untuk tiap mata pelajaran. 

Siswa yang bisa memenuhi SKM tersebut dinyatakan luhls dan siswa yang belum 

memenuhi standamya akan diahruskan mengikuti remedial sampai ia bisa 

mencapai SKM·nya. 

Satu hal yang berbeda dalam pelaksanaan KBK bahasa lnggris di MTsN 1 

ini adalah adanya tambahan pelajaran Life Skill. lni maksudnya adalah selain 

materi pelajaran bahasa Inggrls yang biasa diajarkan dan dipakai sebagai bahan 

ujian. siswa juga dibekali dengan latihan·latihan berkomunikasi sederhana yang 

bisa dipakai dalam kehidupan sehari·hari, misalnya cara mengucap salam dalam 

bahasa lnggris, eara menjual dan membeli. dan sebagainya. Ada guru khusus yang 

mengajarkan Life Skill ini, dan karena tidak ada panduan mengellai kurikulum 

Wltuk Life Skill ini, maka gum menyusWl sendiri jUklaknya. 

Hasil wawaneara dellgan lima siswa di MTsN 1 menunjukkan bahwa 

dalam pemahaman siswa KBK adalah singkatan dari Kurikulum Berbasis 

Kompetensi yang dalam pclaksanaannya siswa dituntut untuk lebih aktif daJam 

proses belajar mengajar. Siswa hams berusaha untuk memallwni materi pelajaran 

seeara mandiri tanpa hams menggantungkan sepenuhnya pada keterangan gum. 

Praktek berkomunikasi sering dilakukan dan tidak banyak teori yang diberikan 

oleh guru. Bagi mereka eara ini lebih memudahkan mereka untuk memahami 

peJajaran dan sebagai konsekuensinya nilai mereka menjadi lebih baik. Pada 
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dasamya mereka menyukai sistem KBK ini, hanya saja mercka berharap pihak 

sekolah tidak menetapkan SKM yang terlalu tinggi. 

Pengamatan dalam kelas menunjukkan bahwa datam memulai pelajaran 

guru kurang mempersiapkan siswa denagn cara warming uP. mengulang sedikit 

uraian tentang pelajaran yang telah lalu, atau memberi tahu siswa tentang topic 

dan keterampilan apa yang akan dipelajari siswa hari itu. Guru masuk ke dalam 

keJas, kemudian meminta para siswa membentuk kelompok dan mengerjakan 

tugas yang ada datam buku teks. Para siswa diminta mengisi Bubles yang kosong 

daIam sebuah percakapan pendek dan mendiskusikaan isinya dalam kelompok. 

Selanjutnya, guru meminta para siswa untuk maju ke depan kelas seeara 

berpasangan membaeakan hasil diskusi mereka. Kemudian tugas berikutnya guru 

meminta siswa membuat pereakapan serupa tentang 'Ojforing Help'yang 

didasarkan pada kondisi sekitar mereka sendiri. Guru berusaha memberi contoh 

situasinya, akan tetapi contoh tersebut tidak disertai dengan contoh percakapan 

yang dibuat oleh guru yang memungkinkan para siswa untuk lebih mudaIl 

memabaminya. 

5.5. Analisis terhadap Pelaksanaan KBK di SLTPN 5 dan MTsN 1 

Kurikulum Berbasis Kompetensi mata pelajaran bahasa Inggris pada 

dasamya merupakan kurikutum yang paling ideal untuk pemerolehan bahasa, 

karena daIam kurikulum tersebut segenap kegiatan pembeJajaran ditujukan untuk 

memperoJeb kompetensi utama yaitu kompetensi wacana. Dalam hal ini wacana 

yang dimaksud adalah jika seseorang berkomunikasi baik seeara lisan maupun 
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tertulis orang terscbut terJibat dalam suatu wacana, yaitu sebuah peristiwa 

komunikasi yang dipengamhi oleh topik yang dikomunikasikan, hubungan 

interpersonal pihak yang terlibat dalam komunikasi dan jalur komunikasi yang 

digunakan dalam satu konteks budaya. Ini berarti telah bersesuaian dengan apa 

yang diungkapkan oleh Brown bahwa kurikulum pengajaran bahasa asing 

umumnya berusaha untuk bersesllaian dengan konotasi-konotasi budaya dari 

bahasa asing tersebut (1980). Lebih jauh lagi, KBK ini kini telah dilcngkapi 

dengan perangkat-perangkat penerapannya, bahkan sekarang telah ada standar 

kompetensi untuk tiap mata pelajaran mulai dari tingkat TKlRoudhotul Athfal 

sampai dengan sekolah lanjutan tingkat ataslmadrasah aliyah. 

Sayangnya, kurikulum yang ideal terse but belum diikuti dengan usaha 

sosialisasi yang maksimal dari pihak penentu kebijakan. Pemahaman .guru yang 

setengah-setengah menyebabkan implementasi KBK ini pun menjadi tersendat

sendat. Di Surabaya saja belum semua guru sekolah menengah pertamalmadrasah 

tsanawiyah mendapatkan pclatihan tentang KBK. Mereka yang sudah 

mendapatkan pelatihan pun belum sepenuhnya memahami apa yang 

sesungguhnya dikehendaki oleh pembelajaran dengan KBK ini karena pelatihan 

yang diberikan pun masih bersifat sangat teoritis dan kurang komprehensif. 

Padahal guru adalah aktor utama dalam implementasi KBK terscbut. Maka 

sebagaimana dinyatakan oleh Lengkanawati bahwa implementasi kurikulum 

memerlukan beberapa faktar pendukung diantaranya adalah kefahaman guru 

tentang kurikulum yang akan diterapkan dan kompetcnsi dan guru itu sendiri 

(2005). Jika gwu yang bcrtindak sebagai pengarah terbentuknya kompetensi pada 
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satu bidang tertentu yang diharapkall dari siswa tidak mcmiliki kompetensi yang 

memadai pada bidang tersebut, maka hasil akhir dari proses pembclajaran adalah 

kornpetensi yang setengah-sctcngah at au bahkan tidak tcrcapai sarna sekali 

kornpetensi yang diharapkan. 

Dalam melaksanakan proses belajar mcngajar bahasa Inggris, guru masih 

berpikir bahwa mereka harus menyelesaikan semua materi pelajaran yang ada 

daJam buku teks yang dipakai. Padahal dalam KBK babasa Inggris telah 

ditetapkan tingkat literasi yang diharapkan dari lulusan sekolah menengah 

pertama, yaitu tingkat junctional untuk komunikasi 'survival '. Ini berarti bahwa 

tujuan akhir dari pembelajaran bahasa Inggris di SMP adalah siswa mampu 

berkomunikasi baik Iisan mallplln tulis dengan menggunakan language junction 

sederhana, dan bukan berhasil menjawab scmua pertanyaan dalam ujian yang 

materinya diambil dari buku tcks. Namun demikian sikap guru untuk berusaha 

menyelesaikan semlla materi pelajaran dalam buku teks ini juga disebabkan oleh 

beberapa alasan. diantaranya adalah masih adanya ujian bersama dalam bentuk 

tulis yang materi ujiannya tentu saja berdasarkan pada buku teks yang dipakai. 

Sementara itu penilaian dengan KBK ini tidak hanya berdasarkan pada basil ujian 

tulis, tetapi juga ada aspek penilaian afektif dan psikomotorik dan ini tentu saja 

cukup memusingkan para guru karena disatu sisi mereka harus melaksanakan 

KBK dengan sistem penilaian tersebut diatas dan disisi lain mereka juga hams 

mempersiapkan murid-murid untuk ujian bersama. Hal ini bisa sedikit terbantu 

karena sebagaimana terjadi di MTsN 1 sekarang sekoJah bisa melaksanakan ujian 
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secara mandiri dengan soal-soal yang dibuat sendiri oleh para guru dan tidak 

tergantung pada pusat. 

Penggunaan buku teks dalam keseluruhan proses belajar mengajar ini juga 

berarti tidak sesuai dengan landasan berpikir teoritis KBK untuk pencapaian 

kompetensi wacana, yaitu tentang model bahasa. Dalam KBK, model bahasa 

diharapkan memandang bahasa sebagai komunikasi atau sebagai system semiotik 

sosial dengan memperhatikan konteks, teks, dan sistem bahasa. Dengan kata lain, 

pengajaran bahasa Inggris harus juga mengenalkan siswa pada naskah otentik 

yang mencenninkan konteks budaya dari bahasa yang dipelajari, yaitu 

mengenalkan siswa dengan berbagai genre yang ada dalam bahasa target. Hal ini 

tidak akan mWlgkin dilakukan jika guru hanya mengacu pada buku teks tanpa 

meneari sumber baeaan lain. 

Kurikulum yang dipakai oleh para guru bahasa lnggris sudah mengacu 

pada KBK bahas~ Inggris dalam hal topik yang dibicarakan, pengamatan dan 

penilaian terhadap siswa dan latihan-Iatihan yang diberikan. Akan tetapi dalam 

proses pembelajaran, guru masih menggunakan gaya lama, yaitu guru banyak 

menguraikan dan menerangkan materi pelajaran sedangkan siswa mendengarkan 

dan memperhatikan guru. Pilihan ini dikarenakan guru terbentur pada b~berapa 

keadaan, diantaranya adalah jumlah siswa yang terdiri dari kurang lebih 46 orang 

anak dalam satu kelas, setting suasana kelas yang terdiri dari bangku-bangku 

siswa menghadap pada guru dan guru berada di depan sehingga kurang 

memungkinkan terjadinya komunikasi yang akrab antara siswa dengan siswa dan 

siswa dengan guru, tingkat intelektual siswa yang beragam sehingga jika guru 
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sepenuhnya menggunakan sistem KBK dengan sedikit mengulas teorl pelajaran, 

maka siswa dengan tingkat intelektual rendah akan teninggal. Disamping itu, 

mincisel guru bahwa materi pelajaran harns selesai, bahwa siswa harus diajar 

dcngan cara memasuki ranah kognitifmereka. dan seterusnya, cukup menghambat 

pelaksanaan KBK secara menycJuruh. 

Dari pihak. siswa sendiri, sekalipun sebagian besar mereka menyukai 

adanya perubahan kurikulum dari kurikulum 1994 mcnjadi KBK karcna 

banyaknya praktek yang bisa mereka lakukan dan suasana kelas yang menjadi 

Iebih fleksibeI dan tidak menegangkan. tetapi sebagian dari mereka juga 

menganggap bahwa kurikulum 1994 adalah lebih baik karen a guru menerangkan 

semua materi pelajaran sehingga mereka bisa mengerti. Ini berarti budaya belajar 

siswa juga harus menjadi pertimbangan untuk segera dirubah jika implementasi 

KBK ingin dilaksanakan dengan baik. Sekali lagi. gurulah yang bisa bertindak 

sebagai aktor utama untuk mengubah poia bela jar siswa. 

Pada akhimya. karena guru adalah aktor utama yang berperan dalam 

keberhasiJan peJaksanaan KBK. maka guru puJaJah yang hams menjadi perhatian 

utama para penentu kebijakan. Bagaimana mungkin kita berharap peningkatan 

komitmen guru jika tingkat kesejahteraannya dan fasilitas belajar mcngajar yang 

dibutuhkannya tidak diperhatikan. Jika demikian yang terjadi, kita hanya akan 

kembali bertemu dengan sikap skeptis para gum. Untuk mengajar dengan system 

KBK, gum perlu menganalisa kurikulum tcrsebut dengan mendalam, 

mempersiapkan perangkat-perangkat yang diperlukan untuk pcngajarnn demi 

terwujudnya suasana kegiatan belajar mengajar yang bermutu. Ini tcntu saja 
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membutuhkan waktu yang culmp lama, semen tara di beberapa tempat dan 

beberapa daerah masih banyak sekolah yang kekurangan tenaga sehingga terpaksa 

seringkaJi seorang guru mengajar banyak kelas atau bahkan mengajar mata 

peJajaran yang bukan bidangnya. 
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6.1. Simpulan 

BABVI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil analisa terbadap irnplementasi KBK mata pelajaran 

bahasa Inggris di SL TP Negeri 5 dan MTs Negeri 1 dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. SosiaJisasi tentang KBK mata pelajaran bahasa Inggris belum dilakukan 

seeara merala. Sosialisasi yang telah dilakukan pun belum scpcnuhnya 

memberikan pemahaman yang komprehcnsif pada para guru karena 

sosialisasi atau pelatihan KBK tersebut masih bersifat sangat teoritis dan 

kurang menyentuh pada tataran praktis. 

2. Mindset guru dalam proses belajar mengajar masih belum berubah 

sehingga sekalipun KBK sudah diterapkan di sekolah yang bersangkutan 

tetapi cara guru mengajar masib menggunakan pola lama dengan 

menyelesaikan seluruh materi yang ada dan menerangkannya pada para 

siswa. 

3. Kebijakan penerapan KBK masih belum komprehcl1sif karena kurikulum 

sudah menggunakan KBK tetapi ujian bersama masih juga 

diselcnggarakan, padahal dcngan KBK bahasa lnggris tingkat litcrasi yang 

diharapkan dari siswa adalah kemampuan berkomunikasi tingkat 

functional bukan kcmampuan menjawab soal-soal ujian bersama. 

Diantaranya karena adanya ujian bersama itulah maka guru-bruru masih 

menggunakan cara sebagaimana tersebut pad a pain 2. 
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4. Siswa Juga hams diarahkan untuk mengubah budaya belajar mereka 

sehingga bisa mengikuti alur pelajaran dengan KBK yang banyak 

memberi peluang untuk belajar berkomunikasi dalam bahasa Inggris dan 

tidak semata·mata mempelajari teori tat a bahasa. 

S. Sebagai aktor utama dalam irnplementasi KBK yang memiliki segudang 

tugas dan kewajiban dalam proses belajar mengajar dengan KBK guru 

hams dijamin kesejahteraannya sehingga keberhasilan pelaksanaan KBK 

tidal< terbentur pada sikap skeptis para guru. Disamping juga perlunya 

memotivasi para guru agar mempunyai kemauan untuk belajar dan 

berubah. 

6. Dari uraian tentang implementasi KBK bahasa Inggris maka dapat 

disimpulkan bahwa kendala·kendala yang dihadapi adaJah sosiaJisasi yang 

belum merata dan komprehensif, mindset guru yang belum berubah, 

penerapan kebijakan yang masih setengah·setengah, budaya bela jar siswa 

yang masih mengikuti pola lama, serta sarana prasarana yang belum 

sepenulmya menunjang implementasi KBK. 

6.2. Saran 

1. Hendaknya sosialisasi tentang KBK ini dilaksanakan terns menerns secara 

lebih merata dan dalam fonnat yang lebih komprehensif dan tidak teoritis. 

2. Kebijakan tentang penilaian siswa dan penentllan kellliusan hendaknya 

dikaji kembali dan difonnat sedemikian rnpa sehingga penHaian dengan 
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KBK tidak dilakukan setengah-setengah yaitu dengan sistem KBK dan 

juga dengan ujian bersama. 

3. Para penentu kebijakan hendaknya tidak hanya palldai mengubah 

kurikulum dan menjadikan guru sebagai obyek penyerta. tetapi juga 

memperhatikan kesejahteraan mereka dan juga pemenuhan tennga guru di 

sekolab-sekolah yang masih kekurangan sumbcr daya manusia. 

4. Karena perubahan kurikulum memcrlukan dukungan banyak faktor yang 

diantaranya adalah kemauan para guru untuk juga bembah dan budaya 

belajar para siswa yang juga harus berubah dan bal ini memerlukan waktu 

yang tidak singkat, maka hendaknya para penentu kebijakan tidak dengan 

semena-mena mengganti kurikulUin setiap kali ada pergantian pimpinan. 
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FORM INTERVIEW (GURU B. INGGRIS) 

I. Apakah dalam mengajar B. Inggris Bapak/lbu sudah menerapkan Kurikulum 

Berbasis Kompetensi? Jika Ya, Sejak kapan? Jika Tidak. Mengapa? 

2. Apa yang Bapak/lbu ketahui tentang KBK? Bagaimana tentang KBK untuk 

pelajaran B. Inggris SL TP? 

3. Daririlana BapaklIbu mendapat pemahaman tentang KBKlKBK untuk pelajaran 
B.lnggris? 

4. Adakah traininglpelatihan tentang KBK yang diadakan oleh DIKNAS atau pihak 

sekolah untuk membekali Bapak/lbu dengan pemahaman tentang KBK? 
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S. Bagaimana mekanisme mengajar Bahasa Inggris menurut KBK? Apakah berbeda 

dengan cara mengajar Bpkllbu sebcJumnya? 

6. Persiapan-persiapan apa yang harus Bapak/Ibu lakukan untuk mengajar B. Inggris 

di kelas dengan KBK ini? Apakah BapaklIbu menemui kesulitan? Apa saja 

kesulitan-kesulitan tersebut? 

7. Menurut Bapak/lbu apakah anak didik Bapak/Ibu juga menemui kesulitan dalam 

menerima peJajaran B. Inggris dengan KBK ini? Apa saja kesulitan'tersebut? 
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8. Bagaimana dengan nilai mereka (anak didik BapaklIbu)? Apakah dengan sistem 

KBK in,i nilai B. Inggris mereka lebih memuaskan? 

9. Menurut BapaklIbu apakah pihak sekolah atau fasilitas sekolah sangat 

menunjanglcukup menunjanglkurang menunjangltidak menunjang sarna sekali 

dalam pelaksanaan KBK B. Inggris ini? 

10. Apa kesan dan saran BapaklIbu tentang penggunaan dan pelaksanaan KBK 

B. Inggris ini? 
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FORM INTERVIEW (MURID) 

1. Siapa nama kamu? Kelns berapa? 

2. Apa yang karnu ketahui tentang Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)? 

Bagaimana tentang KBK untuk pelajaran Bahasa Inggris? Apakah kamu tabu? 

3. Sejak kapan kamu mendapat pelajaran Bahasa Inggris dengan KBK? 

4. Bagaimana pelaksanaannya di kelas, bisa kamu ceritakan? Apakah ada bedanya 

dengan cara pengajaran B. Inggris yang biasa karnu terima dulu? 

s. Apakah karnu senang mendapat pelajaran Bahasa Inggris dengan KBK ini? 

Yalfidak. Mengapa? 

6. Apakah nilai Bahasa Inggri~ karnu sekarang lebih bagus? 

7. Apa kesan dan saran kamu tentang pelaksanaan KBK Bahasa Inggris ini? 
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